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NOTASI

A = luas penampang brutto
bj ^ lebar sayap
Cb = faktor gradien momen
C» = konstanta puntir kelengkungan
E = modulus elastisitas baja
q> —faktor reduksi kekuatan lentur
Fcr = tegangan unit tekuk elastik
Fr = tegangan residu
Fv = tegangan leieh baja
G = modulus elastisitas geser
h = tinggi penampang keseluruhan
I —" momen inertia

If = momen inertia sayap terhadap sumbu y
Ix = momen inertia sumbu x

Iv = momen inertia sumbu y
J = konstanta puntiran
k = koefisien tekuk

A. ~ rasio keiangsmgan elemen

kb = rasio kelangsingan elemen badan
AP = batas rasio kelangsingan elemen untuk mencapai tegangan plastis
AT = uatas rasio kelangsingan elemen untuk mencapai tegangan leleh
kpb =batas rasio kelangsingan elemen badan untuk mencapai tegangan plastis
a* = batas rasio kelangsingan elemen badan untuk mencapai tegangan leleh
'"-ps ~~ oatas rasio Kelangsmgari elemen sayap untuk mencapai teyangan plastis
Ars = batas rasio kelangsingan elemen sayap untuk mencapai tegangan leleh

= rasio kelangsingan elemen sayap
= jarak tumpuan lateral
= batas iarak tumpuan lateral untuk mencapai tegangan plastis

Lr = batas jarak tumpuan lateral untuk mencapai tegangan leleh
,u = rasio poisson
MA = momen pada %bentang
Mr = momen pada tengah bentang
M<_' = momen pada %bentang
Mcr = kuat tekuk puntir lateral elastik
Mjviav; ~ momen maksimum pada bentangyangditinjau
Mn = kuat momen nominal penampang
Mnbk = kuat momen nominal penampang badan kompak
Mnbtk = kuat momen nominal penampang badan tidak kompak
Ms = momen puntir mumi
Mnsk = kuat momen nominal penampang sayap kompak
Mnstk =kuat momen nominal penampang sayap tidak kompak
Mnsi = kuat momen nominal penampang sayap langsing
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Mp = kuat momen plastis
a s

iv,, = momen resmu

Mu = momen beban Iayan terfaktor
MN = komponen momen padasumbu x' akibat M„ (lihatgambar 3.3.3)
Mv = komponen momen padasumbu y' akibat Mo (lihat gambar 3,3.3)
M/ = momen puntir total
Mz = komponen momen pada sumbu zJ akibat M0 (lihat gambar 3.3.3)
Mvv = momen puntir lengkungan lateral
qu = beban mats merata
qi. ^ beban hidup merata
qu = beban ultimit
ry = jari-jari girasi arah sumbu y
Sx = modulus penampang sumbu x
tf = tinggi penampang sayap
tw = tebal penampang badan
Zx = modulus penampang plastis sumbu x
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